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Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan selama 40 hari kerja di PT 

ASABRI (Persero) Kantor Pusat pada Divisi Investasi Bidang Transaksi 

Pendapatan Tetap. Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 

mempunyai tugas yang berhubungan dengan akuntansi maupun keuangan seperti 

membuat laporan transaksi obligasi minggu lalu dan rencana transaksi pembelian 

minggu ini, memperbaharui average buy-sell pada laporan posisi obligasi di 

microsoft excel, memperbaharui harga wajar obligasi pada laporan posisi obligasi 

di microsoft excel, input transaksi pembelian dan/ atau penjualan, penerimaan 

kupon obligasi ke Microsoft Dynamic Axapta, membuat dan mengirim instruksi 

pembelian dan/atau penjualan obligasi ke bank kustodian. Praktikan memperoleh 

pengalaman dan ilmu terkait investasi selama pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan. 

 

Kata Kunci : PT ASABRI (Persero) Kantor Pusat, Obligasi, Laporan dan Rencana 

Transaksi Mingguan Obligasi, Laporan Posisi Obligasi, Harga Wajar Obligasi, 

Microsoft Dynamic Axapta, Instruksi Setelmen Obligasi, Kupon Obligasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

Di luar negeri, seperti di Amerika Serikat, disparitas harga antara rencana 

asuransi sosial perusahaan besar dan rencana asuransi sosial individu berujung 

pada kekacauan di Washington, D.C., ketika kubu Republik dan Demokrat 

adu argumentasi soal bagaimana cara mengelola jaminan kesehatan. Ironisnya, 

menururt situs www.simulasikredit.com, di sejumlah negara maju di seluruh 

dunia – terutama di Inggris – tidak ada yang memberlakukan jaminan 

kesehatan sebagaimana yang dipraktikkan Amerika Serikat.  

Dalam situs tersebut dijelaskan bahwa negara-negara maju tersebut 

menetapkan apa yang disebut sebagai sistem pembayar tunggal (single-payer-

system) atau layanan kesehatan sosial dimana pemerintah membayar semua 

layanan yang berhubungan dengan kesehatan warganya. Di sini, sistem 

pembayar tunggal mengelola ongkos lebih efektif ketimbang perusahaan 

asuransi yang paling kompetitif sekalipun karena semua layanan administrasi 

yang dibutuhkan ditangani oleh satu organisasi pemerintah. 

Selain itu, cara lain yang ditempuh oleh perusahaan asuransi untuk menuai 

keuntungan adalah dengan menggunakan apa yang disebut sebagai ‘float’ 

untuk membuat investasi. Sebenarnya, insurance float adalah selisih antara 

premi yang dikumpulkan oleh perusahaan asuransi dengan klaim yang harus 

dibayarkan pada nasabah. Bagi orang awam ini terdengar seperti laba, padahal  

http://www.simulasikredit.com/
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tidak semirip itu. Bedanya, laba perusahaan (asuransi) dihitung berbasis 

tahunan, sementara float dihitung berdasarkan hitungan bulanan. 

(www.simulasikredit.com) 

Indonesia juga berkiblat pada negara maju dengan diterapkannya sistem 

pembayar tunggal (single-payer-system) untuk asuransi sosial yang dikelola 

oleh Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia (BUMN RI), yaitu BPJS 

Kesehatan, BPJS Ketenagakerjaan dan ASABRI. Berbeda dengan BPJS, 

ASABRI merupakan perusahaan Asuransi Sosial yang diselenggarakan untuk 

memberikan proteksi finansial bagi Prajurit TNI, Anggota Polri dan Pegawai 

Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Kementrian Pertahanan dan Polri. 

Dalam rangka mengamati dan mengetahui proses bisnis di perusahaan 

asuransi, Program Studi S1 Alih Program Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) mengadakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL). PKL ini dilakukan oleh praktikan pada perusahaan yang mengelola 

asuransi dan pensiun khususnya terkait investasi agar pemahaman mengenai 

investasi perusahaan asuransi dan pensiun lebih luas. PKL merupakan bagian 

kurikulum wajib di program Studi S1 Alih Program Akuntansi FE UNJ yang 

berbobot 2 SKS. 

Praktikan mendapat kesempatan untuk melakukan PKL di PT ASABRI 

(Persero). Sehubungan dengan itu maka beberapa konsep investasi dan 

keuangan yang telah dipelajari di perkuliahan dapat secara langsung 

dipraktikkan di PT ASABRI (Persero) pada Divisi Investasi yang berkaitan 

dengan transaksi pembelian dan penjualan beberapa jenis instrumen investasi. 

http://(www.simulasikredit.com/
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Dalam pelaksanaan PKL, mahasiswa harus berpikir kritis untuk 

mengkaitkan antara teori dan praktik yang diterapkan di tempat PKL serta 

mahasiswa juga harus melaksanakan praktik kerja dengan sebaik-baiknya 

sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada Negara dan masyarakat. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Adapun maksud dan tujuan diadakanya PKL, yaitu: 

1. Maksud diadakannya PKL antara lain: 

a. Untuk menyelesaikan mata kuliah 2 SKS yaitu PKL Program 

Studi S-1 Alih Program Akuntansi FE UNJ. 

b. Memperoleh pengalaman dan ilmu pengetahuan mahasiswa/i 

khususnya terkait dengan mata kuliah Manajemen Keuangan. 

c. Membuka kesempatan mahasiswa untuk melakukan praktik 

kerja sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 

d. Memperoleh pengetahuan serta gambaran kepada praktikan 

tentang kondisi dunia kerja yang sebenarnya. 

e. Menumbuhkan sikap bertanggung jawab, disiplin, sikap 

mental, etika yang baik sehingga diharapkan dapat 

bersosialisasi dengan lingkungan kerja. 

2. Tujuan diadakannya PKL antara lain: 

a. Memberi dan menambah wawasan, kemampuan serta 

keterampilan kepada mahasiswa agar dapat mempelajari bidang 

kerja tertentu dalam dunia kerja. 
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b.  Memberikan pemahaman praktikan mengenai kegiatan apa 

saja yang dilakukan oleh PT ASABRI (Persero) dalam rangka 

menjalani bisnisnya. 

c. Memberikan gambaran dunia kerja bagi para mahasiswa 

tingkat akhir. 

d. Mengetahui penerapan aplikasi dalam perusahaan asuransi dan 

pesiun khususnya terkait investasi, serta program pendanaan 

apa saja yang ada untuk melakukan penempatan investasi, serta 

penerapan teori-teori yang dimiliki mahasiswa. 

 

C. Kegunaan PKL 

1. Bagi Mahasiswa/Praktikan : 

a. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja di 

lingkungan Badan Usaha Milik Negara pada PT ASABRI 

(Persero). 

b. Menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, dan 

menjunjung tinggi nilai etika ketika bersosialisasi kepada 

rekan kerja yang lain di dunia kerja.  

c.  Mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan 

mencoba menemukan sesuatu yang baru yang belum diperoleh 

dari pendidikan formal. 

d. Melatih keterampilan mahasiswa program strata sesuai dengan 

pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 

FE UNJ. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ : 

a. Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan di lingkungan 

instansi/perusahaan dan tuntutan pembangunan pada 

umumnya. 

b. Agar dapat menjalin hubungan baik antara FE UNJ dengan PT 

ASABRI (Persero). 

c. Membangun kerja sama antara dunia pendidikan dengan 

perusahaan sehingga perguruan tinggi lebih dikenal oleh 

kalangan dunia usaha. 

3. Bagi PT ASABRI (Persero) 

a. Mengetahui kinerja mahasiswa Universitas Negeri Jakarta 

serta mahasiswa dapat membantu pekerjaaan di divisi yang 

ditempatkannya. 

b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat yaitu antara 

praktikan dan karyawan. 

c. Dapat merealisasikan misi sebagai fungsi dan tanggung jawab 

sosial kelembagaan. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan PKL di perusahaan yang bergerak dalam bidang 

asuransi dan pensiun yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Dalam pelaksanaan PKL, praktikan di tugaskan di PT ASABRI (Persero) 
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Kantor Pusat. Praktikan di tugaskan pada Divisi Investasi Bidang Transaksi 

Pendapatan Tetap khususnya Transaksi Obligasi pada: 

nama perusahaan : PT ASABRI (Persero) 

     Kantor Pusat, Jakarta 

alamat  : Jalan Mayjen Sutoyo, No. 11, Jakarta Timur 

telepon  : +62 21 8094135 &  8094140 

fax  : +62 21 8012313 

call center : 1500043 

e-mail  : asabri@asabri.co.id 

website  : www.asabri.co.id 

     www.bumn.go.id/asabri 

 

E. Jadwal dan Waktu PKL 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat permohonan 

pelaksanaan PKL (Lampiran 1 Halaman 53) di Biro Akademik 

Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) yang ditujukan 

ke PT ASABRI (Persero). 

Pada awal Bulan Juni 2018, praktikan memberikan surat permohonan 

izin PKL ke Divisi Pelatihan dan Pengembangan PT ASABRI (Persero). 

Pada Bulan Agustus 2018, praktikan mendapat konfirmasi pelaksanaan 

PKL melalui Surat Persetujuan Praktik Kerja Lapangan (Lampiran 2 

halaman 54) dari Kepala Divisi Pelatihan dan Pengembangan PT ASABRI 

(Persero). 

http://www.asabri.co.id/
http://www.bumn.go.id/asabri
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2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan telah melaksanakan PKL di PT ASABRI (Persero) yang 

dimulai pada tanggal 1 Agustus 2018 sampai dengan 28 September 2018 

(lampiran 3 halaman 56) yang dilaksanakan setiap hari kerja, pada pukul 

07.30 WIB sampai dengan 16.30 WIB dan waktu istirahat pukul 11.30 

WIB sampai dengan 12.30 WIB, yang dibuktikan pada daftar hadir PKL di 

lampiran 4 halaman 57. Selain itu, praktikan juga melampirkan log 

mingguan PKL pada lampiran 5 halaman 60 sebagai catatan kegiatan kerja 

mingguan pelaksanaan PKL yang ditampilkan pada Sistem Manajemen 

Kinerja Pegawai ASABRI. 

Pada hari Jum’at, diadakan senam pagi yang dimulai pukul         

07.30 WIB lalu dilanjutkan apel pagi hingga selesai. Untuk jam kerja hari 

Jum’at, dimulai setelah senam dan apel pagi sampai dengan pukul       

17.00 WIB dan waktu istirahat yang lebih panjang yaitu pukul 11.30 WIB 

sampai dengan pukul 13.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah 

PKL dan memperoleh nilai (lampiran 6 halaman 70) dalam rangka 

memenuhi syarat kelulusan Program Studi S1 Alih Program Jurusan 

Akuntansi FE UNJ. Praktikan menyusun laporan PKL dengan mebuktikan 

kartu konsultasi pada lampiran 7 halaman 71 yang dimulai pada bulan 

Oktober 2018 dan selesai awal Desember 2018.  



8 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Perusahaan 

1. Sejarah Umum PT ASABRI (Persero) 

Awalnya seluruh Prajurit TNI, Anggota Polri, PNS Kemhan dan 

Polri menjadi Peserta Taspen (Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri) 

yang didirikan pada tanggal 17 April 1963 berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 15 Tahun 1963. Namun, adanya perbedaan 

karakteristik militer atas kepesertaan prajurit TNI dan Anggota Polri 

menjadi permasalahan tersendiri bagi Taspen. Untuk mempermudah 

pengelolaan asuransi bagi peserta militer, berdasarkan gagasan dari pihak 

Angkatan Darat dan persetujuan Menteri Urusan Pendapatan, Pembiayaan 

dan Pengawasan serta Badan Pimpinan Umum PN Taspen maka pada 

tanggal 1 Januari 1964 dibentuklah Cabang Khusus Urusan Militer dengan 

nama Taspenmil. Taspenmil inilah yang kemudian menjadi cikal bakal PT 

ASABRI (Persero). 

Namun dalam perjalanannya, keikutsertaan prajurit TNI dan 

anggota Polri dalam Taspen mempengaruhi penyelenggaraan Program 

Taspen, karena: 

a. Perbedaan Batas Usia Pensiun (BUP) bagi prajurit TNI dan anggota 

Polri yang berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1966 dengan 

PNS yang berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1969. 
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b. Sifat khas prajurit TNI dan Polri memiliki risiko tinggi, banyak yang 

berhenti karena gugur atau tewas dalam melaksanakan tugas. 

c. Adanya kebijaksanaan Pemerintah untuk mengurangi jumlah prajurit 

secara besar-besaran dalam rangka peremajaan yang dimulai 

pertengahan Tahun 1971. 

d. Jumlah iuran yang terkumpul pada waktu itu tidak sebanding dengan 

perkiraan klaim yang diajukan oleh para peserta. 

Untuk menindaklanjuti hal tersebut, dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan Prajurit TNI, Anggota Polri dan PNS Kemhan/ Polri, maka 

Dephankam (saat itu) memprakarsai untuk mengelola premi tersendiri 

dengan membentuk lembaga asuransi yang lebih sesuai, yaitu Perusahaan 

Umum Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (Perum 

ASABRI) yang didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor         

45 Tahun 1971 pada tanggal 1 Agustus 1971, dan selanjutnya ditetapkan 

sebagai Hari Jadi ASABRI. Dalam upaya meningkatkan operasional dan 

hasil usaha, maka berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 

1991 bentuk badan hukum perusahaan dialihkan dari Perusahaan Umum 

(Perum) menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). 

Perubahan bentuk badan usaha dari Perum menjadi Persero telah 

disertai perubahan pada Anggaran Dasar melalui Akta Notaris Muhani 

Salim, S.H., Nomor 201 tanggal 30 Desember 1992 tentang Pendirian dan 

Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persero)  PT Asuransi Sosial 

Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, sebagaimana telah beberapa kali 
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diubah terakhir dengan Akta Nomor 9 Tahun 2009 tanggal 8 Oktober 2009 

yang dibuat dihadapan Notaris Nelfi Mutiara Simanjuntak, S.H., pengganti 

dari Notaris Imas Fatimah, S.H. 

Sejak itulah, sampai dengan sekarang PT ASABRI (Persero) 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berbentuk 

Perseroan Terbatas. Dimana seluruh sahamnya dimiliki oleh Negara 

Republik Indonesia yang diwakili oleh Menteri Badan Usaha Milik 

Negara selaku Pemegang Saham atau RUPS berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 41 Tahun 2003 tentang Pelimpahan kedudukan, tugas 

dan kewenangan Menteri Keuangan pada Perusahaan Perseroan (Persero), 

Perusahaan Umum (Perum) dan Perusahaan Jawatan (Perjan) kepada 

Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang 

Usaha Perasuransian PT ASABRI (Persero) merupakan Penyelenggara 

Program Asuransi Wajib,  sedangkan berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 102 Tahun 2015, PT ASABRI (Persero) merupakan Pengelola 

Asuransi Sosial. Sehingga dapat disimpulkan bahwa PT ASABRI 

(Persero) adalah Perusahaan Asuransi Sosial yang diselenggarakan secara 

wajib berdasarkan undang-undang dan memberikan proteksi 

(perlindungan) finansial untuk kepentingan Prajurit TNI, Anggota Polri 

dan Pegawai ASN di Lingkungan Kementerian Pertahanan dan Polri. 

Penyelenggaraan kegiatan asuransi PT ASABRI (Persero) menekankan 

pada prinsip dasar asuransi sosial yaitu kegotongroyongan, dimana “yang 
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muda membantu yang tua, yang berpenghasilan tinggi membantu yang 

berpenghasilan rendah dan yang berisiko rendah membantu yang berisiko 

tinggi”. 

 

2. Visi dan Misi PT ASABRI (Persero) 

Dalam menjalankan kegiatan operasinya PT ASABRI (Persero) 

memiliki Visi dan Misi Perusahaan. Visi dan Misi ASABRI telah 

ditetapkan berdasarkan Keputusan Direksi Nomor: Kep/44-AS/VI/2016 

tanggal 30 Juni 2016. Berikut adalah visi dan misi PT ASABRI (Persero): 

a. Visi PT ASABRI (Persero) adalah : 

“Menjadi Perusahaan Asuransi Sosial Nasional yang profesional 

dengan melakukan Transformasi Bisnis dan Budaya Perusahaan 

sampai dengan tahun 2021.” 

b. Misi PT ASABRI (Persero) adalah : 

“Meningkatkan kesejahteraan Peserta ASABRI melalui pengembangan 

Sistem Pelayanan dan Nilai Manfaat Asuransi Sosial secara 

berkelanjutan.” 

 

3. Brand PT ASABRI (Persero) 

Selain visi dan misi, PT ASABRI (Persero) juga memiliki brand. 

Dimana brand tersebut memiliki makna yaitu sebagai berikut: 

Esensi Brand  : Andalan Kesejahteraan Pelindung Negara 

Andalan : Setiap peserta mengandalkan ASABRI untuk 

bersandar di hari tua dan berharap kesejahteraannya 
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terus terjaga. Untuk itulah ASABRI ada. Dengan 

mendalami jati diri sebagai andalan, diharapkan 

setiap personil ASABRI, dari top management 

hingga front liner, memberikan kontribusi 

terbaiknya untuk bekerja sama membangun reputasi 

ASABRI. 

Kesejahteraan  : Kesejahteraan menjadi impian dan tugas utama 

bagi ASABRI. Setiap peserta akan mendapatkan 

perlindungan terbaik yang bisa ditawarkan 

ASABRI. ASABRI akan mengembangkan produk 

dan layanannya untuk dapat senantiasa menjamin 

kesejahteraan setiap peserta. 

Pelindung Negara : Kesadaran yang dimiliki setiap bagian dari 

ASABRI bahwa peserta adalah andalan negara 

untuk melindunginya, sehingga kinerja sebagai 

andalan kesejahteraan akan dilaksanakan sebaik-

baiknya karena para pelindung bangsa 

mengandalkan ASABRI untuk menjamin 

kesejahteraan mereka. 

   

4. Budaya Perusahan pada PT ASABRI (Persero) 

Perseroan mempunyai nilai-nilai dan norma perilaku yang wajib 

dipatuhi dan diterapkan dalam pelaksanaan kerja sehari-hari oleh seluruh 

jajaran Perseroan dalam pelaksanaan Budaya Perusahaan. Nilai-nilai dasar 
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Perseroan yang dianut dan diwujudkan dalam praktek bisnis sehari-hari 

sebagaimana berikut: 

a. Amanah  

Yaitu memegang teguh kepercayaan dan menjalankannya dengan tulus 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan sebaik-

baiknya. 

b. Melayani  

Yaitu ketulusan melayani peserta dan stakeholder lainnya secara 

santun, memberikan sambutan yang hangat, bantuan dengan sepenuh 

hati serta memenuhi kebutuhan, keinginan dan harapan para 

stakeholder khususnya bagi para peserta sehingga mampu memberikan 

kepuasan. 

c. Kerjasama 

Yaitu bekerja secara bersama-sama dalam tim untuk mencapai kinerja 

yang lebih baik demi tercapainya tujuan perusahaan secara efektif. 

d. Kompeten 

Yaitu komitmen untuk senantiasa meningkatkan kompetensi yang 

diperlukan dalam menjalankan target sesuai fungsi masing-masing, 

sehingga pelaksanaan tugas dapat dijalankan secara prima dan optimal. 

e. Respek 

Yaitu sikap saling menghormati dan menghargai serta kepedulian baik 

terhadap sesama karyawan, Peserta ASABRI maupun stakeholder 

lainnya. 
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5. Jaringan Kantor PT ASABRI (Persero) 

Berdasarkan sumber dari Laporan Tahunan PT ASABRI (Persero) 

Tahun 2016, ASABRI memiliki jaringan kantor yang tersebar diseluruh 

Indonesia, dari Sabang sampai ke Merauke. ASABRI memiliki satu kantor 

pusat, 13 kantor cabang dan 20 kantor cabang pembantu. (Lampiran 8 

halaman 72)  

 

B. Struktur Organisasi PT ASABRI (Persero) 

Struktur organisasi PT ASABRI (Persero) disusun berdasarkan Keputusan 

Direksi Nomor : Kep/40-AS/V/2017 tanggal 30 Mei 2017 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja PT Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia 

(Persero) terdapat pada Lampiran 9 halaman 74 yang terdiri dari: 

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

2. Unsur Pengawasan Perusahaan yaitu Dewan Komisaris yang terdiri atas: 

a. Komisaris Utama 

b. Komisaris 

3. Unsur Pengurus Perusahaan yaitu Direksi yang terdiri atas: 

a. Direktur Utama 

b. Direktur Sumber Daya Manusia dan Umum 

c. Direktur Operasi 

d. Direktur Investasi dan Keuangan 

4. Unsur Pengawasan Intern yaitu Satuan Pengawas Intern (SPI) 

5. Unsur Sekretaris yaitu Sekretaris Perusahaan 

6. Unsur Perencanaan yaitu Divisi Perencanaan dan Pengembangan 
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7. Unsur Kepatuhan yaitu Divisi Kepatuhan, Hukum, dan Manajemen Risiko 

8. Unsur Pembantu Direksi terdiri atas: 

a. Divisi Personalia 

b. Divisi Pelatihan dan Pengembangan 

c. Divisi Sistem Informasi 

d. Divisi Umum 

e. Divisi Kepesertaan 

f. Divisi Pelayanan 

g. Divisi Aktuaria dan Pemasaran 

h. Divisi Investasi 

i. Divisi Pengembangan Usaha 

j. Divisi Keuangan 

k. Divisi Akuntansi 

9. Unsur Pelaksana terdiri atas: 

a. Kantor Cabang Utama 

b. Kantor Cabang Kelas A 

c. Kantor Cabang Kelas B 

d. Kantor Cabang Kelas C 

Praktikan akan menjabarkan struktur organisasi beserta uraian tugas pada 

Divisi Investasi PT ASABRI (Persero) yaitu sebagai berikut: 

1. Kepala Divisi Investasi 

Kepala Divisi Investasi PT ASABRI (Persero) yang selanjutnya disingkat 

Kadiv Inves PT ASABRI (Persero) mempunyai tugas pokok dan fungsi 
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membantu Dirinku (Direktur Investasi dan Keuangan) dalam 

merencanakan, mengoordinasikan, mengarahkan dan mengendalikan 

kegiatan investasi, dengan tujuan memperoleh Yield on Investment (YOI) 

yang optimal. Kadiv Inves mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai 

berikut: 

a. Menyusun rencana cash flow investasi sebagai dasar pelaksanaan 

penempatan dana pada instrument investasi di kelas aset ekuitas dan 

kelas aset pendapatan tetap. 

b. Mengkaji analisis investasi yang berasal dari internal maupun eksternal 

pada instrument investasi di kelas aset ekuitas dan kelas aset 

pendapatan tetap sesuai prosedur penempatan dana secara tahunan, 

triwulan, bulanan dan mingguan. 

c. Memutuskan dan memonitor pelaksanaan penempatan dana dan hasil 

investasi pada instrument investasi di kelas aset ekuitas dan kelas aset 

pendapatan tetap yang berbasis manajemen risiko sesuai dengan 

pedoman investasi, guna mencapai Yield on Investment (YOI) yang 

optimal. 

d. Mengoordinasikan dan mengendalikan beban investasi dan hasil 

investasi sesuai dengan RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan) yang telah ditetapkan. 

e. Melakukan monitoring terhadap berbagai indicator yang dapat 

mempengaruhi kondisi instrument investasi kelas aset ekuitas dan 

kelas aset pendapatan tetap, guna penyesuaian strategi investasi. 
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f. Mengoordinasikan kegiatan penyelesaian transaksi (Settlement), 

penyimpanan surat berharga di Bank Kustodian dan pelaksanaan 

rekonsiliasi laporan investasi dengan divisi terkait. 

g. Memonitor hasil investasi pada seluruh penempatan investasi secara 

berkala dan menentukan langkah tindak lanjut apabila ada 

ketidaksesuaian terhadap rencana. 

h. Menghadiri Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau Obligasi 

Emiten baik yang bersifat tahunan atau luar biasa, Public Expose dan 

acara lainnya yang berhubungan dengan aktivitas investasi sebagai 

perwakilan PT ASABRI (Persero). 

i. Mengoordinasikan kegiatan rekonsiliasi Laporan Pengelolaan Dana 

dan Hasil Investasi dengan unit kerja terkait. 

j. Menindaklajuti kebutuhan likuiditas / dana yang dibutuhkan 

perusahaan. 

 

2. Kepala Bidang Strategi dan Analisis Investasi 

Kepala Bidang Strategi dan Analisis Investasi PT ASABRI (Persero) yang 

selanjutnya disingkat Kabid Stralisves Divinves PT ASABRI (Persero) 

mempunyai tugas pokok dan fungsi membantu Kadiv Investasi dalam 

menyusun strategi investasi dan melaksanakan analisis kelayakan investasi 

baik untuk instrument investasi pada kelas asset ekuitas dan kelas asset 

pendapatan tetap guna meraih Yield on Investment (YOI) yang optimal. 

Kabid Stralisves mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
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a. Menyusun perencanaan strategi penempatan dana pada instrument 

investasi kelas asset ekuitas dan kelas asset pendapatan tetap sesuai 

prosedur penempatan dana secara tahunan, triwulanan, bulanan dan 

mingguan. 

b. Melaksanakan analisis investasi pada instrument investasi kelas asset 

ekuitas dan kelas asset pendapatan tetap sesuai dengan prosedur 

penempatan dana secara tahunan, triwulanan, bulanan dan mingguan. 

c. Melakukan monitoring terhadap berbagai indicator yang 

mempengaruhi kondisi instrument investasi kelas asset ekuitas dan 

kelas asset pendapatan tetap guna penyesuaian strategi investasi. 

d. Memberikan data-data mengenai pemanfaatan dana yang tidak terpakai 

agar memperoleh hasil secara optimal. 

e. Membangun hubungan dengan mitra investasi untuk menjalin 

komunikasi yang erat berkaitan dengan informasi atau data investasi. 

 

3. Kepala Bidang Transaksi Ekuitas 

Kepala Bidang Transaksi Ekuitas PT ASABRI (Persero) yang selanjutnya 

disingkat Kabid Transkuitas Divinves PT ASABRI (Persero) mempunyai 

tugas pokok dan fungsi membantu Kadiv Inves dalam mengelola dan 

mengendalikan kegiatan transaksi investasi pada kelas asset ekuitas 

(saham dan reksa dana) dengan tujuan untuk memperoleh Yield on 

Investment (YOI). Kabid Transkuitas mempunyai tugas dan tanggung 

jawab sebagai berikut: 
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a. Menyusun rencana cashflow investasi sebagai dasar pelaksanaan 

penempatan dana transaksi kelas asset ekuitas. 

b. Merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan penempatan dana 

pada transaksi kelas asset ekuitas. 

c. Melaksanakan kegiatan investasi kelas asset ekuitas sesuai dengan 

RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) yang telah 

ditetapkan. 

d. Memberikan instruksi transaksi penempatan dana investasi kelas asset 

ekuitas kepada mitra investasi. 

e. Melaksanakan kegiatan penyelesaian transaksi (settlement), 

penyimpanan surat berharga di Bank Kustodian. 

f. Membangun hubungan dengan mitra investasi untuk menjalin 

komunikasi yang erat berkaitan dengan transaksi kelas asset ekuitas. 

g. Menyusun laporan ke direksi tentang kegiatan transaksi kelas asset 

ekuitas. 

 

4. Kepala Bidang Transaksi Pendapatan Tetap 

Kepala Bidang Transaksi Pendapatan Tetap PT ASABRI (Persero) yang 

selanjutnya disingkat Kabid Transpentap Divinvest PT ASABRI (Persero) 

mempunyai tugas pokok dan fungsi membantu Kadiv Inves dalam 

mengelola dan mengendalikan kegiatan transaksi investasi kelas asset 

pendapatan tetap (deposito dan obligasi) dengan tujuan untuk memperoleh 



20 

 

Yield on Investment (YOI). Kabid Transpentap mempunyai tugas dan 

tanggung jawab sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana cashflow investasi sebagai dasar pelaksanaan 

penempatan dana transaksi kelas asset pendapatan tetap. 

b. Merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan penempatan dana 

pada transaksi kelas asset pendapatan tetap. 

c. Melaksanakan kegiatan investasi kelas asset pendapatan tetap sesuai 

dengan RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) yang telah 

ditetapkan. 

d. Memberikan instruksi transaksi penempatan dana investasi kelas asset 

pendapatan tetap kepada mitra investasi. 

e. Melaksanakan kegiatan penyelesaian transaksi (settlement), 

penyimpanan surat berharga di Bank Kustodian dan Divisi Keuangan. 

f. Membangun hubungan dengan mitra investasi untuk menjalin 

komunikasi yang erat berkaitan dengan transaksi kelas asset 

pendapatan tetap. 

g. Menyusun laporan ke direksi tentang kegiatan transaksi kelas asset 

pendapatan tetap. 

 

5. Kepala Bidang Pelaporan dan Pemantauan 

Kepala Bidang Transaksi Pelaporan dan Pemantauan PT ASABRI 

(Persero) yang selanjutnya disingkat Kabid Lappantau Divinves              

PT ASABRI (Persero) yang selanjutnya mempunyai tugas pokok dan 
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fungsi membantu Kadiv Inves dalam mengelola dan mengendalikan 

kegiatan pelaporan dan pemantau hasil investasi, baik kelas asset ekuitas 

maupun kelas asset pendapatan tetap agar memperoleh Yield on Investment 

(YOI) yang optimal. Kabid Lappantau mempunyai tugas dan tanggung 

jawab sebagai berikut: 

a. Memonitor pelaksanaan penempatan dana investasi baik kelas asset 

ekuitas maupun kelas asset pendapatan tetap yang berbasis manajemen 

risiko. 

b. Memonitor hasil investasi pada seluruh penempatan investasi baik 

kelas asset ekuitas maupun kelas asset pendapatan tetap secara berkala. 

c. Menyediakan data/informasi kegiatan investasi perusahaan untuk 

kepentingan lain. 

d. Melakukan rekonsiliasi laporan pengelolaan dana dan hasil investasi 

dengan unit kerja terkait. 

e. Menyusun laporan investasi perusahaan kepada antara lain Kementrian 

Pertahanan, Kementrian Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan, 

Kementrian Badan Usaha Milik Negara. 

 

C. Kegiatan Umum PT ASABRI (Persero) 

Untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu melaksanakan dan menunjang 

kebijakan dan program Pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan 

nasional pada umumnya, khususnya di bidang asuransi sosial melalui 

penyelenggaraan asuransi/jaminan sosial dilingkungan Kemhan, TNI AD, TNI 

AL, TNI AU, dan Polri serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya Perseroan 
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untuk menghasilkan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat, 

Perseroan melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan asuransi/ jaminan sosial di lingkungan Kemhan, TNI 

AD, TNI AL, TNI AU, dan Polri yang meliputi antara lain pelaksanaan 

Asuransi/ Jaminan Kematian, Asuransi/ Jaminan Kecelakaan Kerja, 

Asuransi/ Jaminan Hari Tua, dan Asuransi/ Jaminan Pensiun yang 

diberikan kepada Peserta ASABRI yang terdiri atas Prajurit TNI, Anggota 

Polri dan Pegawai ASN di lingkungan Kemhan dan Polri serta Pensiunan 

Prajurit TNI, Anggota Polri dan Pegawai ASN di lingkungan Kemhan dan 

Polri beserta janda/ dudanya dan anak yang masih dalam tanggungan. 

2. Melakukan kegiatan investasi dengan memperhatikan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Selain kegiatan usaha utama sebagaimana dimaksud di atas, Perseroan 

dapat melakukan kegiatan usaha dalam rangka optimalisasi pemanfaatan 

sumber daya yang dimiliki perseroan dengan memperhatikan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

Sebagai perusahaan asuransi social, beberapa program dikelola PT 

ASABRI (Persero) yaitu dengan diundangkannya Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 102 Tahun 2015, maka seluruh program telah 

terakomodir baik THT, JKK, JKm dan Pensiun, yang didalamnya termasuk 

pembayaran bagi pengembalian Nilai Tunai Iuran Pensiun dan Jaminan 

Pensiun, dengan penjelasan sebagai berikut: 
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a. Program Tabungan Hari Tua (THT) 

Program Tabungan Hari Tua (THT) adalah tabungan yang 

bersumber dari iuran peserta dan iuran Pemerintah beserta 

pengembangannya, yang diselenggarakan dengan tujuan untuk menjamin 

agar peserta menerima uang tunai pada saat yang bersangkutan berhenti, 

baik karena mencapai usia pensiun maupun bukan karena mencapai usia 

pensiun. 

1) Manfaat Program THT 

a) Tabungan Asuransi (TA), diberikan kepada peserta yang 

diberhentikan dengan hak pensiun atau tunjangan bersifat 

pensiun. 

b)  Nilai Tunai Tabungan Asuransi (NTTA), diberikan kepada 

peserta yang diberhentikan tanpa hak pensiun, tanpa tunjangan 

bersifat pensiun, atau kepada ahli waris dari peserta yang 

gugur, tewas dan meninggal dunia biasa dalam status dinas 

aktif.  

c)  Biaya Pemakaman Peserta Pensiunan (BPPP), diberikan 

kepada ahli waris dalam hal peserta pensiunan meninggal dunia 

biasa.  

d) Biaya Pemakaman Istri atau Suami (BPI/S), diberikan kepada 

peserta aktif, peserta pensiunan atau ahli waris dalam hal istri 

atau suami peserta aktif atau peserta pensiunan meninggal 

dunia yang terkait dengan potongan iuran THT.  
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e) Biaya Pemakaman Anak (BPA), diberikan kepada peserta aktif, 

peserta pensiunan atau ahli waris dalam hal anak peserta aktif 

atau peserta pensiunan meninggal dunia yang terkait dengan 

iuran THT.  

2) Iuran Program THT 

a) Iuran peserta sebesar 3,25% x (Gaji Pokok + Tunjangan Istri + 

Tunjangan Anak) dari penghasilan setiap bulan. 

b) Iuran pemberi kerja akan diatur dengan Peraturan Pemerintah 

tersendiri. 

 

b. Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 

Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) adalah perlindungan 

atas risiko kecelakaan atau penyakit akibat kerja selama masa dinas 

dengan manfaat sebagai berikut: 

1) Manfaat Program JKK 

a) Perawatan (Rawat)  

Diberikan kepada peserta yang mengalami kecelakaan dalam 

perjalanan dari rumah ke tempat kerja atau sebaliknya, kecelakaan 

di tempat kerja di luar tugas latihan dan operasi, dan/ atau 

penyakit yang timbul akibat kerja sampai dengan peserta sembuh. 

b) Santunan 

1) Santunan Cacat Dinas Khusus (SCDK), diberikan kepada  

peserta yang memperoleh penetapan cacat tingkat I, II atau III 
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pada golongan C atau B dengan besar santunan sesuai tabel 

persentase cacat. 

2) Santunan Cacat Dinas Biasa (SCDB), diberikan kepadapeserta 

yang memperoleh penetapan cacat tingkat I, II atau III pada 

golongan A dengan besar santunan sesuai tabel persentase 

cacat. 

3) Santunan Risiko Kematian Khusus Karena Gugur (SRKK-

Gugur), diberikan kepada ahli waris dari peserta yang 

memperoleh penetapan status gugur dari Menteri, Panglima 

TNI atau Kapolri. 

4) Santunan Risiko Kematian Khusus Karena Tewas (SRKK-

Tewas), diberikan kepada ahli waris dari peserta yang 

memperoleh penetapan status tewas dari Menteri, Panglima 

TNI atau Kapolri. 

5) Biaya Pengangkutan Peserta Kecelakaan Kerja 

(Pengangkutan), diberikan untuk membiayai pengangkutan 

peserta yang mengalami peristiwa kecelakaan kerja menuju 

rumah sakit. 

6) Bantuan Beasiswa (Beasiswa-JKK), diberikan untuk membantu 

biaya pendidikan bagi 1 (satu) orang anak dari peserta yang 

gugur, tewas atau Cacat Tingkat III. 
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2) Iuran Program JKK 

Iuran Program JKK sebesar 0,41% (nol koma empat puluh satu persen) 

dari gaji pokok peserta setiap bulan ditanggung oleh Pemberi Kerja. 

 

c. Program Jaminan Kematian (JKm) 

Program Jaminan Kematian (JKm) adalah perlindungan atas risiko  

kematian bukan akibat kecelakaan kerja dan bukan karena dinas khusus. 

1) Manfaat Program JKm 

a) Santunan Risiko Kematian (SRK), diberikan kepada ahli waris dari 

peserta yang meninggal dunia biasa dalam status dinas aktif, terdiri 

atas : 

1) Santunan Kematian Sekaligus (SKS), dengan ketentuan: bagi 

Perwira  atau  ASN  yang  menduduki  jabatan   pimpinan 

tinggi madya, pratama, jabatan administrator dan jabatan 

pengawas, bagi  Bintara  atau  Tamtama  atau  ASN  yang 

menduduki jabatan pelaksana. 

2) Uang Duka Wafat (UDW), diberikan sebesar tiga kali gaji 

pokok terakhir. 

3) Biaya Pemakaman (BP) 

4) Bantuan Beasiswa (Beasiswa-JKm), diberikan untuk membantu 

biaya pendidikan bagi 1 (satu) orang anak dari peserta yang 

meninggal dunia biasa dalam status dinas aktif. 
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2) Iuran Program JKm 

Iuran Program JKm sebesar 0,67% (nol koma enam puluh tujuh 

persen) dari gaji pokok peserta setiap bulan ditanggung oleh Pemberi 

Kerja. 

 

d. Program Pensiun 

1) Manfaat Program Pensiun 

a) Jaminan Pensiun (JP), diberikan kepada penerima pension setiap 

bulan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

1) Pensiun, diberikan sebagai penghargaan kepada prajurit 

sukarela untuk selama hidupnya, setelah diberhentikan dengan 

hormat dari dinas keprajuritan dan memenuhi persyaratan. 

Apabila yang bersangkutan meninggal dunia, maka istri/suami 

dan anaknya berhak menerima pensiun warakawuri/ duda dan 

tunjangan anak yatim piatu. 

2) Pensiun Terusan, diberikan kepada ahli waris dari peserta 

pensiunan yang meninggal dunia sebesar uang pension 

almarhum semasa hidupnya. Uang pensiun yang diterimakan 

oleh ahli waris sebesar penghasilan almarhum semasa hidupnya 

diberikan selama:  

4 bulan : jika almarhum adalah Pegawai ASN 

6 bulan : jika peserta meninggal dunia bukan karena 

 dinas dan tidak memiliki Bintang Tanda Jasa 
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12 bulan   : jika peserta meninggal dunia dan  memiliki salah 

                   satu bintang tanda jasa dan bagi peserta yang 

                   gugur/ tewas oleh karena dinas baik memiliki    

                   bintang tanda jasa maupun tidak. 

18 bulan   : jika gugur/ tewas/ meninggal dunia karena 

                  dinas dan oleh pemerintah dinyatakan sebagai   

                  pahlawan. 

3) Pensiun Warakawuri/ Duda, diberikan kepada warakawuri/ 

janda/ duda dari prajurit/ purnawirawan TNI/ Polri serta 

pegawai ASN/ Pensiunan Kemhan/ Polres yang meninggal 

dunia, terhitung mulai bulan berikutnya setelah berakhirnya 

pensiun terusan. 

4) Tunjangan Anak Yatim/ Piatu/ Yatim Piatu, diberikan kepada 

anak yatim/ piatu/ yatim piatu dari prajurit/ purnawirawan TNI/ 

Polri serta Pegawai ASN. 

b) Nilai Tunai Iuran Pensiun (NTIP), diberikan kepada peserta yang 

diberhentikan dengan hormat maupun tidak dengan hormat tanpa 

hak pensiun, tunjangan bersifat pensiun, tunjangan atau pesangon. 

2) Iuran Program Pensiun 

a) Iuran peserta sebesar 4,75% x (Gaji Pokok + Tunjangan Istri + 

Tunjangan Anak) dari penghasilan setiap bulan. 

b) Iuran pemberi kerja akan diatur dengan Peraturan Pemerintah 

tersendiri. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PKL 

 

A. Bidang Kerja 

Selama kegiatan PKL di PT ASABRI (Persero) yang berlangsung selama 

2 bulan, praktikan ditempatkan pada Divisi Investasi. Divisi investasi memiliki 

4 bidang yang terdiri dari : 

1. Bidang Strategi dan Analisis Investasi (Stralisvest) 

2. Bidang Transaksi Ekuitas (Transkuitas) 

3. Bidang Transaksi Pendapatan Tetap (Transpentap) 

4. Bidang Pelaporan dan Pemantauan (Lappantau) 

Dari keempat bidang di Divisi Investasi, praktikan ditempatkan pada Bidang 

Transpentap. Bidang tersebut berfungsi sebagai bidang yang melakukan 

kegiatan transaksi atas instrumen investasi kelas aset pendapatan tetap yaitu 

deposito dan obligasi. Praktikan ditugaskan untuk melaksanakan PKL untuk 

kegiatan transaksi obligasi. 

Instrumen obligasi merupakan bagian dari instrumen investasi 

berpendapatan tetap (fixed income securities), karena jenis pendapatan yang 

diberikan pada investor obligasi didasarkan pada tingkat suku bunga yang telah 

ditentukan sebelumnya menurut perhitungan tertentu. Tingkat pendapatan 

tersebut bisa berbentuk tingkat suku bunga tetap (fixed rate) dan tingkat suku 

bunga mengambang (floating rate).  

Selain obligasi, instrumen kelas aset pendapatan tetap yang di kelola oleh 

Divisi Investasi PT ASABRI (Persero) adalah Surat Perbendaharaan Negara, 
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Medium Term Notes (MTN), dan KIK-EBA (Kontrak Investasi Kolektif Efek 

Beragun Aset). Surat Perbendaharaan Negara merupakan surat utang negara 

yang memiliki jangka waktu kurang dari 12 bulan dengan yang pembayaran 

bunga secara diskonto.  Sedangkan Medium Term Notes (MTN) adalah surat 

utang yang memiliki jangka waktu antara 5 hingga 10 tahun. Instrumen 

investasi lainnya yang dimiliki oleh ASABRI yaitu KIK-EBA (Kontrak 

Investasi Kolektif-Efek Beragun Aset) adalah kontrak antara Manajer Investasi 

dan Bank Kustodian yang mengikat pemegang Efek Beragun Aset, dimana 

Manajer Investasi sebagai pengelola portofolio efek dan Bank Kustodian 

sebagai lembaga penitipan efek. 

Dari instrumen investasi kelas aset pendapatan tetap yang dijelaskan pada 

kesempatan sebelumnya, terbagi lagi menjadi 2 jenis yaitu ada surat berharga 

yang diterbitkan oleh Negara maupun Korporasi. Sedangkan pembelian 

instrumen tersebut dilakukan pada saat penawaran perdana maupun pada pasar 

sekunder. Metode pencatatan obligasi yang digunakan di ASABRI adalah 

Available for Sale (AFS) yaitu mencatat obligasi pada harga pasar. Sehingga 

fluktuasi harga pasar langsung mempengaruhi nilai kekayaan ASABRI. 

Perbedaan dengan trading adalah metode AFS ini dibuat untuk investor yang 

mindset-nya, apakah obligasi ingin dipegang hingga jatuh tempo atau 

ditradingkan. Selanjutnya mengikuti perkembangan harga, investor bisa 

memutuskan apakah nantinya obligasi yang bersangkutan mau ditransaksikan 

atau dipegang hingga jatuh tempo. Secara garis besar, bidang kerja pada Divisi 

Investasi Bidang Transpentap digambarkan dalam bagan di bawah ini: 
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          Gambar III.1 Bidang Transpentap Instrumen Obligasi 

     Data diolah oleh penulis 
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Dari segi teknologi informasi, pada tahun 2017 Perseroan mulai membangun 

sistem Enterprise Resources Planning (ERP) secara bertahap dengan 

mengimplementasikan “Microsoft Dynamic Axapta”. Axapta merupakan generasi 

baru aplikasi bisnis yang merupakan solusi ERP fleksibel sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Untuk Divisi Investasi modul yang digunakan adalah 

modul “Investment”, yang terdiri dari 4 submodul yaitu submodul Obligasi, 

submodul Deposito, submodul Saham, dan submodul Reksadana. 

Divisi lain yang berhubungan langsung dengan Bidang Transpentap adalah : 

1. Divisi Keuangan 

Divisi Keuangan merupakan divisi yang berhubungan langsung dengan 

Divisi Investasi terkait keseharian menjalankan tugas dan fungsi di ASABRI. 

Ketika ada uang premi masuk dari peserta, maka Divisi Keuangan membuat 

Nota Dinas Posisi Dana Rekening (lampiran 10 halaman 75) ke Divisi 

Investasi agar dana idle tersebut dapat segera dieksekusi oleh Divisi Investasi 

untuk dilakukan penempatan pada instrumeninvestasi.  

Selanjutnya, jika Divisi Keuangan membutuhkan ketersediaan dana atas 

operasional perusahaan, klaim asuransi, dan pembayaran pensiun, maka Divisi 

Keuangan membuatkan Nota Dinas Ketersediaan Dana (lampiran 11 halaman 

76) untuk Divisi Investasi agar segera memenuhi sejumlah uang yang 

dibutuhkan oleh Divisi Keuangan. 

Setiap ada transaksi jual beli obligasi, praktikan harus mengirim salinan 

instruksi setelmen obligasi ke Divisi Keuangan, dan setiap ada penerimaan 

kupon atau jatuh tempo obligasi praktikan juga harus mengirimkan salinan 
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konfirmasi penerimaan kupon obligasi atau konfirmasi jatuh tempo obligasi 

dari bank kustodi ke Divisi Keuangan. Biasanya Salinan yang praktikan 

kirimkan dalam bentuk softfile melalui e-mail. 

2. Divisi Akuntansi 

Divisi akuntansi juga terlibat langsung dengan bidang transpentap untuk 

rekonsiliasi laporan posisi obligasi, penjurnalan transaksi, laporan realisasi 

penjualan obligasi, serta laporan perkiraan penerimaan bunga obligasi.  

Selama PKL di Bidang Transpentap, tugas yang dilakukan oleh praktikan ada 

pada log mingguan PKL. Secara garis besar tugas yang praktikan lakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Membuat Laporan Transaksi Obligasi Minggu Lalu dan Rencana Transaksi 

Pembelian Minggu Ini. 

2. Memperbaharui average buy-sell pada Laporan Posisi Obligasi di Microsoft 

Excel. 

3. Memperbaharui harga wajar obligasi pada Laporan Posisi Obligasi di Microsoft 

Excel. 

4. Mengentri transaksi pembelian dan/ atau penjualan obligasi ke Microsoft 

Dyanamic Axapta. 

5. Mengentri transaksi penerimaan kupon obligasi ke Microsoft Dyanamic 

Axapta. 

6. Membuat dan mengirim instruksi pembelian dan/atau penjualan obligasi ke 

Bank Kustodian dan Sekuritas. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

 Penjelasan lebih rinci mengenai pelaksanaan PKL di Divisi Investasi 

Bidang Transpentap yang praktikan laksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Membuat Laporan Transaksi Obligasi Minggu Lalu dan Rencana 

Transaksi Pembelian Minggu Ini.  

Setiap awal pekan, praktikan membuat laporan atas transaksi obligasi 

yang terealisasi selama satu pekan lalu dan rencana transaksi obligasi 

selama satu pekan kedepan. Laporan ini berisi realisasi transaksi 

pembelian maupun penjualan obligasi selama satu pekan lalu, baik 

transaksi obligasi bermata uang rupiah maupun transaksi obligasi bermata 

uang dollar. Selain itu, laporan ini juga berisi rencana transaksi pembelian 

obligasi secara keseluruhan selama satu pekan kedepan. 

Laporan ini dibuat 2 jenis, pertama, laporan atas transaksi AIP dan 

kedua, laporan atas transaksi THT, JKK, JKm. Pembuatan laporan singkat 

ini bertujuan sebagai alat kendali transaksi obligasi bagi manajemen 

khususnya Direksi maupun Divisi Investasi sendiri. Berikut prosedur 

untuk membuat laporan transaksi obligasi minggu lalu dan rencana 

transaksi pembelian minggu ini (lampiran 12 halaman 77) adalah sebagai 

berikut : 

1. Pertama, praktikan harus menyortir Trade Confirmation atas transaksi 

obligasi minggu lalu sebagai dasar untuk memasukkan data tersebut ke 

dalam tabel laporan transaksi minggu ini. 
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2. Kedua, praktikan harus berkoordinasi dengan Kepala Bidang 

Transpentap untuk memperoleh informasi besarnya jumlah rencana 

pembelian obligasi minggu ini. 

3. Secara garis besar laporan mingguan ini dibuat menjadi 3 poin, yaitu: 

a. Poin pertama adalah kalimat pembuka yang berisi dasar pembuatan 

laporan yaitu Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 

dan Transaksi Minggu Lalu. 

b. Poin kedua adalah tabel realisasi transaksi baik transaksi pembelian 

maupun penjualan obligasi minggu lalu. 

c. Poin ketiga adalah nilai rencana transaksi pembelian obligasi 

minggu ini untuk beberapa jenis surat utang yaitu surat utang 

negara (SUN), obligasi pemerintah (USD), obligasi korporasi 

(IDR) dan obligasi korporasi (USD). 

Laporan ini ditujukan ke Direktur Utama melalui Direktur Investasi 

dan Keuangan yang di tandatangani oleh Kepala Divisi Investasi dan di 

paraf oleh Kepala Bidang Transpentap. 

  

 

2. Memperbaharui average buy-sell pada Laporan Posisi Obligasi di 

Microsoft Excel. 

Ketika ada transaksi obligasi baik penjualan maupun pembelian maka 

praktikan mencatat mutasi tersebut ke dalam Microsoft Excel. Mutasi ini di 

ASABRI disebut average buy-sell (lampiran 13 halaman 78). Pada 

dasarnya pencatatan atas transaksi ini sama konsepnya seperti 
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menggunakan kartu persediaan, dan metode yang digunakan pada mutasi 

pembelian dan penjualan ini adalah menggunakan metode rata-rata 

bergerak (moving average). Tujuan dicatat mutasi ini ke dalam Microsoft 

Excel adalah sebagai alat kontrol antara pencatatan manual Bidang 

Transpentap dengan output aplikasi ERP di ASABRI yaitu Microsoft 

Dynamic Axapta yang nantinya akan dilaporkan oleh Divisi Akuntansi 

untuk stakeholders. 

Berikut langkah-langkah untuk memperbaharui average buy-sell dan 

market price pada laporan posisi obligasi di Microsoft Excel adalah 

sebagai berikut : 

1. Praktikan harus menyiapkan Trade Confirmation untuk di entri ke 

average buy-sell. 

2. Pada kolom pembelian, dientri tanggal transaksi, nominal transaksi, 

harga beli, nominal beli (nominal transaksi x harga beli) sesuai Trade 

Confirmation. 

3. Pada kolom penjualan, dientri tanggal transaksi, nominal transaksi, 

harga jual, nominal jual (nominal transaksi x harga jual) sesuai Trade 

Confirmation. 

4. Pada kolom rata-rata, kolom nominal diisi rumus =nominal 

average+nominal(beli)-nominal(jual), kolom harga perolehan/average 

diisi dengan rumus =(nominal perolehan+nominal beli)/nominal 

average dan untuk kolom nominal perolehan diisi dengan rumus 

=nominal average*harga perolehan. 
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5. Pada kolom untung (rugi) penjualan diisi dengan rumus =(harga jual-

harga beli)*nominal jual. 

Average buy-sell ini hanya berisi mutasi transaksi atas satu barang 

saja. Oleh karena itu, pada sheet terakhir di average buy-sell dibuat 

rekapitulasi per bulan atas seluruh instrumen obligasi. Rekapitulasi 

tersebut disebut laporan posisi obligasi (lampiran 14 halaman 79). Secara 

garis besar, laporan posisi obligasi berisi harga obligasi berdasarkan nilai 

nominal, nilai perolehan (average) dan nilai pasar. 

 

3. Memperbaharui harga pasar obligasi pada Laporan Posisi Obligasi di 

Microsoft Excel. 

Langkah kerja poin 2 diatas merupakan cara membuat kartu persediaan 

obligasi. Average buy-sell di atas dibuat untuk setiap barang/obligasi dana  

THT, JKK, JKm, maupun AIP IDP, AIP TNI, dan AIP POLRI. Average 

buy-sell tersebut direkapitulasi sehingga menjadi laporan posisi obligasi. 

Average buy-sell THT dan AIP dibuat file terpisah, agar bisa terlihat 

besarnya nilai obligasi THT, JKK, JKm dan besarnya nilai obligasi AIP. 

Tujuan memperbaharui harga pasar obligasi adalah agar harga obligasi 

dapat diketahui nilai pasarnya pada tanggal tertentu maupun akhir bulan. 

Pada laporan obligasi ada satu kolom yang berisi nilai obligasi 

berdasarkan harga pasar, dan harga pasar tersebut harus selalu 

diperbaharui, sehingga nilai obligasi dapat tergambar berdasarkan kondisi 

pasar yang ada. Berikut langkah-langkah untuk memperbaharui market 
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price pada laporan posisi obligasi di Microsoft Excel menggunakan data 

market price dari IBPA (Indonesia Bond Pricing Agency) (Lampiran 20 

halaman 85) yaitu sebagai berikut : 

1. Praktikan harus men-download data harga pasar dari IBPA dengan 

cara: 

a. Membuka google chrome/mozila firefox. 

b. Mengetik alamat website www.ibpa.com. 

c. Meng-klik Login pada The New BIPS 

d. Memasukkan username dan password, serta captcha, lalu klik 

tombol Login. 

e. Meng-klik ‘MtM Price & Yield’ lalu pilih ‘IBPA Fair Price’ 

f. Mengisi Date, untuk mengambil data di tanggal yang telah dipilih. 

g. Memilih CSV, lalu klik Export. 

h. Memblok Cell A pada file CSV. 

i. Mengklik Toolbar Data, lalu pilih ‘Text to Columns’. 

j. Memilih ‘Delimited’, lalu klik ‘Comma’, dan Next. 

k. Memilih ‘Date’ lalu klik YMD, lalu pilih ‘Advanced’. 

l. Mengganti Decimal Separator dari . menjadi , 

m. Mengganti Thousand Separator dari , menjadi . 

n. Menyimpan file dengan mengganti file type menjadi ‘Excel 97-

2003 Workbook’ 

o. Lalu copy dan paste ke cell A, data ‘series’ yang berisi kode 

obligasi. 

http://www.ibpa.com/
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p. Lalu copy dan paste ke cell B, data ‘today fair price’ yang berisi 

harga wajar obligasi. 

q. Lalu masukan rumus =round(B2,4) pada cell C, untuk 

membulatkan 4 digit dibelakang koma. 

2. Praktikan membuka file excel yang berisi Laporan Posisi Obligasi, lalu 

mengisi kolom harga pasar dengan rumus 

=VLOOKUP(C10,[20180831_Series_All.xls]Sheet1!A$2:C$784,3,0) 

Sehingga menarik data market price dengan membaca kode obligasi 

pada Laporan Posisi Obligasi, yang bersumber dari data market price 

yang telah di download dari IBPA. 

 

4. Mengentri transaksi pembelian dan/ atau penjualan obligasi ke 

Microsoft Dyanamic Axapta. 

Setiap ada transaksi pembelian dan/ atau penjualan obligasi praktikan 

menginputnya ke dalam Microsoft Dynamic Axapta untuk Database Divisi 

Investasi dan data tersebut akan diproses lagi oleh Divisi Keuangan untuk 

pengendalian keluar-masuknya uang, dan selanjutnya di proses di Divisi 

Akuntansi untuk pelaporan keuangan perusahaan. 

Dokumen untuk dasar mengentri transaksi ke dalam Microsoft 

Dynamic Axapta adalah surat instruksi pembelian/penjualan dan Trade 

Confirmation (Lampiran 15-18 halaman 80-83). Setelah transaksi entri 

kedalam Microsoft Dynamic Axapta maka praktikan dapat melihat output 

dari penginputan tersebut di submodule Obligasi pada 'Laporan Posisi 
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Obligasi’, yang kemudian dicocokkan dengan rekapitulasi pada average 

sell-buy. 

Berikut langkah-langkah untuk entri transaksi pembelian obligasi ke 

Microsoft Dynamic Axapta (Lampiran 21 halaman 94) adalah sebagai 

berikut : 

1. Klik aplikasi Microsoft Dynamic Axapta. 

2. Klik modul ‘Investment’. 

3. Klik tanda panah atas pada instrumen ‘Obligasi’. 

4. Pilih ‘Obligasi Transaction-Buy’ 

5. Klik ‘Create’, lalu isi detail pembelian sesuai dengan Trade 

Confirmation. 

6. Jika sudah selesai klik tombol ‘Close’ 

7. Lalu klik lines transaksi yang baru saja diinput. 

8. Klik ‘Generate-Buy’ agar penginputan bisa di Aprroval oleh Kepala 

Bidang. 

  

Berikut langkah-langkah untuk entri transaksi penjualan obligasi ke 

Microsoft Dynamic Axapta (Lampiran 22 halaman 98) adalah sebagai 

berikut : 

1. Klik aplikasi Microsoft Dynamic Axapta. 

2. Klik modul ‘Investment’. 

3. Klik tanda panah atas pada instrumen ‘Obligasi’. 

4. Pilih ‘Obligasi Transaction-Sell’ 
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5. Klik ‘Create’, lalu isi detail penjualan sesuai dengan Trade 

Confirmation. 

6. Jika sudah selesai klik tombol ‘Close’ 

7. Lalu klik lines transaksi yang baru saja diinput. 

8. Klik ‘Generate-Sell’ agar penginputan bisa di Aprroval oleh Kepala 

Bidang. 

 

5. Mengentri transaksi penerimaan kupon obligasi ke Microsoft 

Dyanamic Axapta. 

Salah satu pendapatan dari instrumen obligasi adalah kupon obligasi. 

Untuk obligasi korporasi, kupon obligasi diterima setiap 3 bulan sekali 

atau per kuarter, sedangkan obligasi pemerintah, kupon obligasi diterima 

setiap 6 bulan sekali atau per semester. Setiap pada penerimaan kupon 

praktikan memperoleh bukti penerimaan kupon dari bank kustodian 

(lampiran 19 halaman 41), yang selanjutnya bukti tersebut digunakan 

sebagai dasar penginputan ke Microsoft Dynamic Axapta. 

Berikut langkah-langkah untuk input transaksi penerimaan kupon 

obligasi ke Microsoft Dynamic Axapta (Lampiran 23 halaman 102) adalah 

sebagai berikut : 

1. Klik aplikasi Microsoft Dynamic Axapta. 

2. Klik modul ‘Investment’. 

3. Klik tanda panah atas pada instrumen ‘Obligasi’. 

4. Pilih ‘Obligasi Transaction-Coupon’ 
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5. Pilih instrumen code, lalu klik lines pada tanggal/bulan penerimaan 

kupon. 

6. Pilih salah satu sumber dana (THT, JKK, JKM, AIP IDP, AIP TNI, 

AIP POLRI), lalu pilih no rekening penerimaan kupon. 

7. Copy angka pada kolom ‘interest amount’ ke kolom ‘interest 

settlement amount’ 

8. Lalu beri tick mark pada lines yang sedang diinput. 

9. Lalu klik tombol ‘Generate Coupon’ 

 

6. Membuat dan mengirim instruksi pembelian dan/atau penjualan 

obligasi ke Bank Kustodian. 

Setelah dealing transaksi obligasi dengan sekuritas, maka akan 

dikirimkan Trade Confirmation oleh sekuritas sebagai bukti deal dari 

pihak sekuritas, dan ASABRI sebagai investor harus mengembalikan 

Trade Confirmation yang telah ditandatangani oleh pejabat yang 

berwenang sebagai bukti deal dari pihak investor.  

Selanjutnya ASABRI harus membuat dan mengirim surat instruksi 

pembelian dan/atau penjualan obligasi untuk bank kustodi selaku institusi 

yang menyimpan dan menyelesaikan transaksi Efek nasabahnya. ASABRI 

mempunyai 2 bank kustodian, yaitu Bank Mandiri Custody dan Bank BRI 

Custody. Bank Mandiri Custody bertugas untuk menyimpan dan 

menyelesaikan transaksi Efek atas instrument obligasi dana THT, JKK dan 

JKm, sedangkan Bank BRI Custody bertugas untuk menyimpan dan 
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menyelesaikan transaksi Efek atas instrument obligasi dana AIP IDP, AIP 

TNI dan AIP Polri. 

Untuk memberi informasi bank kustodi yang digunakan ASABRI 

kepada sekuritas dan bank kustodian, maka ASABRI memberi buyer 

instruction dan seller instruction pada Trade Confirmation sebagai 

berikut: 

Tabel III.1 Instruksi Bank Kustodi di Trade Confirmation 

No Dana Instruksi 

1 THT Bank Mandiri Custody 

2.1.2.008 

PT ASABRI (Persero) 

2 JKK Bank Mandiri Custody 

2.1.2.008 

PT ASABRI (Persero)-Jaminan Kecelakaan Kerja 

3 JKM Bank Mandiri Custody 

2.1.2.008 

PT ASABRI (Persero)-Jaminan Kematian 

4 AIP IDP Bank BRI Custody 

2.1.2.002 

PT ASABRI (Persero)-1 

5 AIP TNI Bank BRI Custody 

2.1.2.002 

PT ASABRI (Persero)-2 

6 AIP POLRI Bank BRI Custody 

2.1.2.002 

PT ASABRI (Persero)-3 

 

            Data diolah oleh penulis 
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Berikut langkah-langkah untuk membuat instruksi pembelian dan/atau 

penjualan obligasi adalah sebagai berikut : 

1. Buka aplikasi Microsoft Excel. 

2. Buat judul instruksi. 

3. Isi pembuatan tanggal instruksi. 

4. Isi nomor surat instruksi. 

Jika transaksi atas dana THT, JKK, JKm, maka kode surat instruksi 

adalah OBL/xxx/bulan dalam romawi/2018. Jika transaksi atas dana 

AIP IDP maka kode surat instruksi adalah 163/xxx/bulan dalam 

romawi/2018. Jika transaksi atas dana AIP TNI maka kode surat 

instruksi adalah 164/xxx/bulan dalam romawi/2018. Jika transaksi atas 

dana AIP Polri maka kode surat instruksi adalah 165/xxx/bulan dalam 

romawi/2018. 

5. Isi nomor rekening efek. 

THT  : 201771 

JKK  : 201776 

JKm  : 201777 

AIP IDP  : 163 

AIP TNI  : 164 

AIP POLRI : 165 

6. Isi ‘Transaction Type’. 

Transaksi beli : Receive Versus Payment 
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Transaksi jual : Delivery Versus Payment 

7. Isi ‘Securities Series’ dengan nama obligasi yang ditransaksikan. 

8. Isi ‘Face Amount’ sesuai dengan nominal yang ditransaksikan. 

9. Isi ‘Price’ sesuai dengan harga yang ditransaksikan. 

10. Isi ‘Accrued Interest’ sesuai dengan bunga terutang atas obligasi yang 

ditransaksikan. Untuk obligasi pemerintah Day Count Basis-nya 

adalah actual/actual, yaitu dengan rumus: 

=(Nominal)*(Settlement Date-Last Coupon Date)/(Next Coupon Date-

Last Coupon Date)*(Coupon Rate/2) 

Untuk obligasi korporasi Day Count Basis-nya adalah 30/360, yaitu 

dengan rumus: 

=(Nominal)*30/360*(Coupon Rate/4) 

11. Isi ‘Proceed’ dengan rumus =Face Amount*Price 

12. Isi ‘Total Payment’ dengan rumus =Proceed+Accrued Interest 

13. Isi ‘Trade Date’ sesuai tanggal transaksi. 

14. Isi ‘Settlement Date’ sesuai dengan tanggal setelmen. 

15. Isi ‘Counterparty’ sesuai dengan bank kustodi yang digunakan 

sekuritas. 

16. Isi ‘Acc. No/Code’ sesuai dengan kode register bank kustodi. 

17. Isi ‘Beneficiary’ dengan nama sekuritas. 

18. Isi ‘Description’ sesuai dengan informasi detail 

pembayaran/penerimaan uang. 
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Jika instruksi pembelian dan/atau penjualan obligasi Trade Confirmation 

sudah ditandatangani oleh pejabat berwenang, maka dokumen tersebut di 

stempel, lalu surat instruksi dan Trade Confirmation dikirim ke bank 

kustodian dan sekuritas. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Selama melaksanakan PKL di PT ASABRI (Persero) pada Divisi Investasi 

Bidang Transpentap, praktikan mengalami beberapa kendala, diantaranya : 

1. Perseroan baru membangun sistem terintegrasi (ERP) yaitu Microsoft 

Dynamic Axapta, sejauh ini sistem tersebut masih belum reliable, jika ada 

pembetulan system di divisi lain yang berhubungan dengan divisi investasi 

maka akan berpengaruh terhadap report di Divisi Investasi. 

2. Divisi investasi tidak diperkenankan untuk memantau mutasi rekening koran, 

karena pemantauan rekening koran merupakan tupoksi Divisi Keuangan, 

sehingga pada saat penerimaan kupon obligasi, praktikan tidak dapat 

mengecek langsung apakah kupon telah masuk ke rekening ASABRI dengan 

jumlah yang tepat. 

3. Beberapa market price obligasi tidak tersedia di IBPA. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Usaha yang praktikan lakukan dalam rangka mengatasi kendala yang ada 

ketika melaksanakan PKL adalah : 
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1. Praktikan berkoordinasi dengan Divisi Sistem Informasi dan vendor untuk 

dilakukan pembetulan report.  

2. Praktikan meminta rekening koran dari Divisi Keuangan atau dari Bank 

BRI Kantor Kas ASABRI. 

3. Praktikan mencari sumber lain yaitu dari Bank Kustodian. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik oleh praktikan setelah melaksanakan PKL 

selama di PT ASABRI (Persero) adalah : 

1. Praktikan dapat membuat laporan transaksi obligasi minggu lalu dan 

rencana transaksi pembelian minggu ini, sehingga praktikan bisa 

mengetahui realisasi transaksi obligasi yang terjadi setiap minggunya dan 

rencana transaksi obligasi selama satu minggu kedepan. 

2. Praktikan mampu memperbaharui average buy-sell pada laporan posisi 

obligasi di Microsoft Excel, sehingga praktikan dapat mengetahui mutasi 

pembelian dan penjualan obligasi pada masing-masing instrumen obligasi 

yang dimiliki ASABRI. 

3. Praktikan mampu memperbaharui harga wajar obligasi pada laporan posisi 

obligasi di Microsoft Excel, sehingga praktikan dapat mengetahui harga 

wajar obligasi pada saat tanggal tertentu. 

4. Praktikan mampu mengentri transaksi pembelian dan/atau penjualan 

obligasi ke Microsoft Dynamic Axapta, sehingga praktikan dapat 

mengetahui cara mengentri transaksi obligasi ke aplikasi ERM ASABRI 

yaitu Microsoft Dynamic Axapta. 

5. Praktikan mampu mengentri transaksi penerimaan kupon obligasi ke 

Microsoft Dynamic Axapta, sehingga praktikan dapat mengetahui cara 
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mengentri penerimaan kupon obligasi ke aplikasi ERM ASABRI yaitu 

Microsoft Dynamic Axapta. 

6. Praktikan mampu membuat dan mengirim instruksi pembelian dan/atau 

penjualan obligasi ke Bank Kustodian dan Sekuritas, sehingga praktikan 

dapat mengetahui bagaimana prosedur membuat surat instruksi untuk 

penyelesaian transaksi obligasi. 

 

B. Saran 

Setelah melaksanakan kegiatan PKL di PT ASABRI (Persero), praktikan 

memberikan beberapa saran yaitu : 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebelum pelaksanaan PKL sebaiknya mempersiapkan dari segi 

akademik, mental dan fisik untuk menunjang kelancaran dalam 

pelaksanan PKL. 

b. Dalam melaksanakan kegiatan PKL sebaiknya untuk menjaga 

nama baik Universitas dan almamater. 

c. Memiliki rasa keingintahuan dan inisiatif yang tinggi ketika ada 

beberapa pekerjaan yang cara pengerjaannya belum jelas, dan 

menunjukkan karakter yang baik di lingkungan tempat PKL. 

d. Menanamkan sikap disiplin dalam bekerja, dan menjunjung tinggi 

nilai-nilai etika mahasiswa. 
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2. Bagi Universitas 

a. Komunikatif dalam menyampaikan program, mekanisme dan 

prosedur PKL kepada mahasiswanya. Agar tidak terjadi asimetri 

informasi antara mahasiswa dengan universitas. 

b. Alangkah baiknya jika mahasiswi Alih Program tidak diberikan 

SKS untuk Laporan Praktik Kerja Lapangan, dan diganti ke Mata 

Kuliah yang bersifat menambah wawasan maupun bersifat 

analytical khususnya di bidang akuntansi, agar mahasiswi Alih 

Program yang mayoritas berprofesi sebagai karyawan/pegawai 

memiliki wawasan yang luas serta berpikir analitis dalam 

menghadapi tantangan di dunia kerja yang digelutinya. 

3. Bagi PT ASABRI (Persero) 

a. Mencukupi kebutuhan sumber daya, agar pekerjaan yang 

dibebankan kepada pelaksana PKL tidak terlalu banyak. 

b. Perangkat komputer yang ada seharusnya didukung dengan 

jaringan yang cepat, sehingga tidak mengambat pada saat 

pengiriman instruksi setelmen. 
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Lampiran 1 – Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2 – Surat Persetujuan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3 – Surat Keterangan telah PKL 
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Lampiran 4 – Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5 – Log Mingguan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 6 – Penilaian PKL 
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Lampiran 7 – Kartu Konsultasi 
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Lampiran 8 – Jaringan Kantor PT ASABRI (Persero) 

Tabel II.1 Kantor Cabang PT ASABRI (Persero) 
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Tabel II.2 Kantor Cabang Pembantu PT ASABRI (Persero) 
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Lampiran 9 – Struktur Organisasi PT ASABRI (Persero) 
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Lampiran 10 – Nota Dinas Posisi Dana Rekening 
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Lampiran 11 – Surat Permohonan Ketersediaan Dana 
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Lampiran 12 – Laporan Transaksi Obligasi Minggu Lalu dan Rencana Transaksi 

                      Pembelian Minggu ini 
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Lampiran 13 – Average Buy Sell 
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Lampiran 14 – Rekapitulasi Average Sell Buy 
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Lampiran 15 – Instruksi Setelmen Atas Pembelian Obligasi 

 

 

 

 

 

 



81 

 

Lampiran 16 – Trade Confirmation dari Sekuritas atas Transaksi Pembelian 

                        Obligasi 
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Lampiran 17 – Instruksi Setelmen Atas Penjualan Obligasi 
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Lampiran 18 – Trade Confirmation dari Sekuritas atas Transaksi Penjualan 

                        Obligasi 
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Lampiran 19 – Konfirmasi Pembayaran Bunga Obligasi 
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Lampiran 20 – Prosedur Memperbaharui Market Price pada Laporan Posisi 

                         Obligasi di Microsoft Excel 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

Klik Mozila Firefox 
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Klik 
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Lampiran 21 – Prosedur Input Transaksi Beli ke Microsoft Dynamic Axapta 

 

 

Klik Icon Microsoft 

Dynamic Axapta 

Klik Modul 

‘Investment’ 
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Klik SubModul ‘Obligasi 

Transaction – Buy’ 

Klik Create 
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Isi ‘Overview’ dan 

‘Detail’ sesuai 

dengan TC 

Isi ‘Acquisition’ 

sesuai dengan TC 
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Klik transaksi yang 

telah di-input 

Klik ‘Generate – Buy’ 
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Lampiran 22 – Prosedur Input Transaksi Jual ke Microsoft Dynamic Axapta 

 

 

 

 

 

Klik Icon Microsoft 

Dynamic Axapta 

Klik Modul 

‘Investment’ 
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Klik SubModul ‘Obligasi 

Transaction – Sell’ 

Klik Create 
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Isi ‘Overview’ dan 

‘Detail’ sesuai 

dengan TC 
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Klik transaksi yang 

telah di-input 

Klik Generate - Sell 
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Lampiran 23 – Prosedur Input Transaksi Penerimaan Kupon Obligasi ke 

                        Microsoft Dynamic Axapta 

 

 

Klik Icon Microsoft 

Dynamic Axapta 

Klik Modul 

‘Investment’ 
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Klik ‘Obligasi 

Transaction- Coupon’ 

Pilih ‘Instrumen Code’ 

Pilih ‘Coupon Sequence’ 

atau periode pembagian 

kupon 

Pilih sumber dana yang 

memperoleh kupon obligasi Pilih No Rek Penerimaan Kupon 

Periksa Kebenaran 

Angka 

Jika sudah selesai, Klik 
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Lampiran 21 – Konfirmasi Pelunasan Obligasi Jatuh Tempo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


